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Abstrak 
Penelitian mengenai kandungan logam seng (Zn) dalam sampel air baku dan air minum isi ulang berdasarkan 
metode pengolahan air pada depot air minum isi ulang di kelurahan Tamalanrea, Kota Makassar telah dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kandungan logam Zn dalam air minum isi ulang dan 
membandingkannya dengan standar menurut PERMENKES no. 492 tahun 2010, membandingkan kandungan 
logam seng dalam air minum setelah dan sebelum pengolahan serta membandingkan hasil tersebut berdasarkan 
metode pengolahan air yang digunakan. Besarnya kandungan logam seng yang terdapat dalam sampel dianalisa 
dengan menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom (SSA), pada panjang gelombang 213,90 nm. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa, rata-rata pengukuran tertingi nilai kadar seng pada sampel air baku dan air 
minum yang dihasilkan masih berada dibawah standar yang ditetapkan oleh PERMENKES RI No. 
492/MENKES/PER/IV/2010 yaitu sebesar 3 mg/L. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa, kadar seng dalam 
sampel dengan sistem reverse osmosis terutama di depot A dan B lebih tinggi dibandingkan sampel yang 
menggunakan sistem ultraviolet, yaitu sebesar 0,08 mg/L. 
Kata Kunci : Air minum isi ulang, seng, metode pengolahan air, spektrofotometri serapan atom. 
 
Abstract 
Research on the content of the metal zinc (Zn) in samples of raw water and refill drinking water based on the 
method of water treatment on refill drinking water station at Kelurahan Tamalanrea, Makassar city has done. 
This research aims to measure the content of the metal zinc in refill drinking water and comparing it with the 
standards according to PERMENKES number 492 in 2010, to comparing the metal zinc in refill drinking water 
while before and after treatment and also to comparing the result based on the water treatment used. The 
magnitude of the content of the metal zinc that contained in the samples were analyzed by using Atomic 
Absorption Spectrophotometry (AAS), at a wavelength of 213,90 nm. The results showed that, the average 
measurements of the highest value of zinc levels in the raw water samples and drinking water are still produced 
under standards that set by the PERMENKES RI No. 492/MENKES/PER/IV/2010, are of 3 mg/L. The results 
also showed that, zinc levels in the samples with reverse osmosis system specially at A and B station are higher 
than the samples that using ultraviolet system, are of 0,08 mg/L. 
Keywords : Refill drinking water, zinc, water treatment method, atomic absorption spectrophotometry. 
 
1. PENDAHULUAN 
Air merupakan salah satu sumber daya 
alam yang sangat dibutuhkan untuk 
kelangsungan hidup seluruh makhluk di 
bumi.
[1]
 Fungsi air bagi kehidupan tidak dapat 
digantikan dengan senyawa lain karena hampir 
semua kegiatan manusia membutuhkan air. 
Oleh karena itu sumber daya ini harus 
dilindungi agar dapat dimanfaatkan dengan 
baik sebagaimana mestinya.
[2]  
Seiring dengan kemajuan teknologi yang 
disertai dengan semakin sibuknya aktivitas 
manusia, maka masyarakat cenderung memilih 
cara yang lebih praktis dan murah dalam 
pemenuhan kebutuhan akan air minum. Salah 
satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan air 
minum yaitu dengan menggunakan air minum 
isi ulang. Depot air minum merupakan usaha 
industri yang melakukan proses pengolahan air 
baku menjadi air minum dan 
mendistribusikannya langsung kepada 
konsumen.
[3]  
Air minum yang diproduksi oleh industri 
besar maupun depot-depot air minum isi ulang 
tetap harus memenuhi persyaratan yang telah 
ditetapkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia No. 
492/MENKES/PER/IV/2010 tentang syarat-
syarat dan peraturan air minum maupun air 
baku. Persyaratan yang dimaksud dalam 
peraturan tersebut meliputi persyaratan kimia,  
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